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LAMPIRAN 

 

 

1. Dokumentasi wawancara dengan Badan Penanggulan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tegal yang diwakili oleh Bapak Mukhammad Nursodik, 

S.E., M.M selaku Kepala Bidang 2 dan Bapak Solihin, S.ST., M.M selaku Kepala Bidang 1 

untuk mengeksplorasi penerapan collaborative governance dalam penanggulangan bencana 

tanah bergerak di Desa Dermasuci. Tiga bidang utama yang dibahas dalam wawancara 

tersebut meliputi: (1) Bidang Pra Bencana, di mana BPBD menjelaskan upaya mitigasi yang 

dilakukan, termasuk sosialisasi kepada masyarakat tentang potensi risiko dan pentingnya 

kesiapsiagaan; (2) Bidang Bencana, yang mencakup koordinasi respons cepat antara instansi 

pemerintah dan relawan saat terjadi bencana, serta pentingnya komunikasi yang efektif untuk 

memastikan keselamatan warga; dan (3) Bidang Pasca Bencana, di mana BPBD berfokus 

pada rehabilitasi dan rekonstruksi, serta evaluasi dampak bencana dengan melibatkan 

masyarakat dalam proses pemulihan. 
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2. Dokumentasi wawancara dengan Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan 

Permukiman (DISPERKIM) Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan Dinas Perumahan dan 

Permukiman (Disperkim) Kabupaten Tegal yang diwakili oleh Bapak Nanang Dwi dengan 

jabatan khusus penata kelola perumahan mudah untuk memahami peran mereka dalam 

penerapan collaborative governance dalam penanggulangan bencana tanah bergerak di Desa 

Dermasuci. Wawancara tersebut mengungkapkan pentingnya kolaborasi antara Disperkim 

dan BPBD, serta instansi terkait lainnya, dalam merencanakan pembangunan yang 

berkelanjutan dan aman dari bencana. Disperkim menjelaskan bahwa mereka melakukan 

penilaian risiko untuk menentukan lokasi yang rawan bencana dan merancang infrastruktur 

yang tahan terhadap tanah bergerak. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses 

perencanaan pembangunan juga ditekankan, sehingga warga memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang langkah-langkah mitigasi.  
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3. Dokumentasi wawancara dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan Palang Merah Indonesia 

(PMI) Kabupaten Tegal yang diwakili oleh ibu Latifah dengan jabatan sebagai Kasi Yamnas 

PB (Pelayanan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana) untuk menggali peran mereka 

dalam penerapan collaborative governance dalam penanggulangan bencana tanah bergerak 

di Desa Dermasuci. Wawancara tersebut menyoroti pentingnya kolaborasi antara PMI, 

BPBD, Swasta dan masyarakat dalam upaya respons dan mitigasi bencana. PMI menjelaskan 

bahwa mereka aktif terlibat dalam pelatihan relawan lokal dan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pertolongan pertama dan tindakan yang harus diambil saat terjadi 

bencana. Selain itu, PMI juga berperan dalam menyediakan layanan kesehatan dan dukungan 

psikososial bagi korban bencana. Temuan ini menunjukkan bahwa peran PMI sebagai 

organisasi kemanusiaan sangat vital dalam membangun jaringan kolaboratif yang kuat, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas penanganan bencana dan mempercepat pemulihan 

di Desa Dermasuci. 
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4. Dokumentasi wawancara dengan Tim SAR (SATGAS) Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan Tim Search and Rescue 

(SAR) Kabupaten Tegal yang diwakili oleh Mas Wiwit Rian Alfian selaku anggota TIM SAR 

untuk memahami peran mereka dalam penerapan collaborative governance dalam 

penanggulangan bencana tanah bergerak di Desa Dermasuci. Wawancara tersebut 

mengungkapkan bahwa Tim SAR berperan penting dalam respons cepat terhadap bencana, 

bekerja sama dengan BPBD dan instansi terkait lainnya. Mereka menjelaskan bahwa 

kolaborasi ini mencakup pelatihan bersama, simulasi, dan pengembangan rencana 

kontinjensi yang melibatkan masyarakat setempat. Tim SAR juga menekankan pentingnya 

komunikasi yang efektif selama proses evakuasi dan penyelamatan, serta bagaimana 

keterlibatan masyarakat dalam upaya mitigasi dapat meningkatkan keselamatan bersama.  
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5. Dokumentasi wawancara dengan PUSKESMAS Penusupan, Kecamatan Pangkah, 

Kabupaten Tegal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan Kepala Puskesmas 

Penusupan Ibu Sri Indrawati, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal untuk memahami peran 

mereka dalam penerapan collaborative governance dalam penanggulangan bencana tanah 

bergerak di Desa Dermasuci. Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa Puskesmas 

berperan aktif dalam memberikan layanan kesehatan dan penanganan medis selama bencana. 

Mereka menjelaskan bahwa kolaborasi dengan BPBD dan instansi lainnya penting untuk 

memastikan kesiapsiagaan dan respons cepat dalam menghadapi situasi darurat. Puskesmas 

juga terlibat dalam upaya edukasi masyarakat mengenai kesehatan dan pencegahan penyakit 

pasca-bencana, serta pelatihan bagi relawan kesehatan setempat.  
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6. Dokumentasi wawancara dengan TNI & POLRI yang bertugas di Kecamatan 

Pangkah, Kabupaten Tegal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan anggota TNI dan Polri yang 

bertugas di Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal yang diwakili oleh Serka Sunata dan 

Bapak Kapolsek Sunyarni untuk mengeksplorasi peran mereka dalam penerapan 

collaborative governance dalam penanggulangan bencana tanah bergerak di Desa Dermasuci. 

Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa TNI dan Polri berkolaborasi secara erat dalam 

menjaga keamanan dan ketertiban selama bencana, serta memberikan dukungan logistik dan 

evakuasi kepada masyarakat yang terdampak. Mereka menjelaskan bahwa sinergi ini 

melibatkan koordinasi dengan BPBD dan instansi lainnya untuk merumuskan rencana 

kontinjensi yang komprehensif. TNI dan Polri juga berperan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang tindakan pencegahan dan mitigasi bencana.  
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7. Dokumentasi dengan Pemerintahan Desa dan Mayarakat di Desa Dermasuci, 

Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, kami telah melakukan wawancara dengan pemerintah desa Bapak 

Diana Yusuf dan masyarakat Desa Dermasuci yang diwakili oleh Ibu Eka Puji Lestari yang 

masih bertahan di desa tersebut untuk mengeksplorasi peran mereka dalam penerapan 

collaborative governance dalam penanggulangan bencana tanah bergerak. Wawancara 

tersebut mengungkapkan bahwa meskipun menghadapi risiko bencana, mereka tetap 

komitmen untuk bekerja sama dalam menjaga keselamatan dan keberlangsungan hidup di 

desa. Pemerintah desa menjelaskan bahwa mereka aktif melakukan sosialisasi mengenai 

mitigasi bencana dan mengedukasi masyarakat tentang langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk mengurangi dampak tanah bergerak. Masyarakat, di sisi lain, menunjukkan ketahanan 

dan solidaritas dalam menghadapi tantangan, dengan membentuk kelompok relawan yang 

siap membantu evakuasi dan penyuluhan. 
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8. Dokumentasi keadaan Desa Dermasuci pasca bencana tanah bergerak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto ini memperlihatkan puing-puing rumah dan jalanan yang rusak akibat tanah bergerak di 

Desa Dermasuci. Keadaan ini menjadi pengingat akan pentingnya kolaborasi lintas sektoral 

dalam penanggulangan bencana. Dalam konteks collaborative governance, berbagai 

pemangku kepentingan,termasuk pemerintah desa, BPBD, TNI, Polri, Swasta serta 

masyarakat bekerja sama untuk merespons dampak bencana ini. Mereka melakukan evaluasi 

kondisi, mengkoordinasikan upaya evakuasi, dan menyediakan bantuan kepada warga yang 

terdampak. Kerjasama yang erat ini tidak hanya membantu dalam pemulihan cepat, tetapi 

juga membuka ruang untuk perencanaan mitigasi yang lebih baik di masa depan. 
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9. Dokumentasi rumah bantuan dari DISPERKIM Kabupaten Tegal untuk masyarakat di 

Desa Dermasuci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto ini menunjukkan bantuan rumah yang disalurkan oleh Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman (Disperkim) Kabupaten Tegal untuk masyarakat Desa Dermasuci 

yang rumahnya hancur akibat tanah bergerak. Bantuan ini merupakan bagian dari upaya 

collaborative governance dalam penanggulangan bencana, di mana berbagai instansi 

pemerintah dan organisasi terkait bersinergi untuk memberikan dukungan kepada warga 

yang terdampak. Proses penyaluran bantuan melibatkan koordinasi antara pemerintah desa, 

Disperkim, dan lembaga lain untuk memastikan bahwa bantuan tepat sasaran dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Inisiatif ini tidak hanya membantu warga dalam pemulihan fisik, 

tetapi juga memperkuat rasa solidaritas dan kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat. 

Foto ini menjadi simbol harapan dan keberlanjutan, mencerminkan komitmen bersama dalam 

membangun kembali kehidupan yang lebih baik setelah bencana. 
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